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Anemia merupakan kondisi dimana kadar hemoglobin (Hb) di dalam darah 
lebih rendah daripada nilai normal (Adriani, 2012). Apabila kadar hemoglobin 
berkurang, maka darah akan kehilangan kemampuannya untuk mengikat oksigen 
dalam sel darah merah (Islamiyah, 2015).

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah karena masih tingginya prevalensi 
anemia di dunia terutama di negara berkembang, yaitu 43%. Kelompok yang 
paling beresiko mengalami anemia adalah anak-anak dan wanita usia subur 
dengan perkiraan pravelensi anemia pada balita sebesar 47%, pada wanita hamil 
sebesar 42%, dan ada wanita yang tidak hamil usia 15-49 tahun sebesar 30%.
Berdasarkan hasil Riskesdas (2013) presentase anemia pada wanita subur di
Indonesia (15-44 tahun) sebesar 35,3% (Sandjaja, 2016).

Menurut Traditional Chinese Medicine (TCM), anemia disebut juga “Xue 
Xu” atau kondisi kekurangan darah yang terjadi akibat adanya defisiensi atau 
disfungsi organ yang berperan dalam memproduksi darah sehingga darah 
berkurang. Defisiensi ini dapat terjadi pada tiga organ Zhang, yaitu Hati, Limpa, 
dan Ginjal (Damayanti, 2014).

Pada studi kasus ini pasien seorang perempuan berprofesi sebagai
mahasiswa berusia 20 tahun memiliki berat badan 34 kg, tinggi 145 cm, berbadan 
kurus dan Indeks Masa Tubuh (IMT) kurang dari normal yaitu 16,2. Keluhan 
utama pasien adalah saat bangun dari tidur, pandangan pasien tiba-tiba gelap dan 
berkunang-kunang yang berlangsung selama kurang lebih 30 detik, badan terasa 
lesu dengan skala 5 (0-10) dan sering pusing dengan skala 6 (0-10). Pola makan 
pasien yang tidak teratur menyebabkan tubuh kekurangan sumber nutrisi untuk 
membentuk Qi dan darah. Selain itu, pasien yang terlalu berpikir menyebabkan 
gangguan pada organ limpa dan menyebabkan terkurasnya darah jantung sehingga 
muncul insomnia dan palpitasi.

Terapi yang digunakan adalah akupunktur yang dilakukan sebanyak 12 kali 
dengan frekuensi setiap 2 hari sekali selama 10 menit setiap terapi pada titik Xue-
hai (SP 10), Zusanli (ST 36), dan Sanyinjiao (SP 6), serta menggunakan metode 
pendiaman jarum dan dilakukan teknik pelengkap manipulasi. Sedangkan terapi 
nutrisi menggunakan kacang hijau (Vigna radiata), diberikan sebanyak 100 gram 
dalam bentuk jus dikonsumsi 2 kali sehari sebelum makan selama 28 hari.  

Hasil yang diperoleh dari kombinasi terapi akupunktur pada titik Xuehai (SP 
10), Zusanli (ST 36), dan Sanyinjiao (SP 6) serta pemberian nutrisi jus kacang 
hijau berpengaruh terhadap kenaikkan hemoglobin pasien anemia dengan sindrom 
defisiensi Qi dan darah. Hemoglobin pasien sebelum dilakukan terapi adalah 10,9
g/dl dan setelah dilakukan terapi naik menjadi 11,4 g/dl, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa setelah dilakukan kombinasi terapi akupunktur dan nutrisi jus 
kacang hijau menaikkan kadar hemoglobin pasien.

Saran yang diberikan kepada pasein anemia kali ini adalah melakukan 
akupresur mandiri pada titik Xuehai (SP 10), Zusanli (ST 36), dan Sanyinjiao (SP 
6) dan melanjutkan terapi nutrisi dengan kacang hijau sampai nilai hemoglobin
dalam kadar normal.
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